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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi wisatawan dalam memutuskan untuk
berkunjung ke objek wisata Labuan Bajo selama masa pandemi Covid-19. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis faktor, dengan menganalisis faktor penarik
(pull factor) dan faktor pendorong (push factor). Penelitian dilakukan pada 135 responden yang
pernah berkunjung ke Labuan Bajo selama masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat tuju faktor motivasi wisatawan dalam berkunjung ke Labuan Bajo pada
masa pandemi Covid-19, yaitu financial security (cuaca iklim destinasi, transportasi, amenities,
kelembagaan, kawasan wisata, yang alami dan buatan), relaxation, escape, play, attraction,
prestige dan strengthening, leisure time, self-fulfillment, wish fulfillment, dan social interaction.
Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran bagi para stakeholder dan pelaku
usaha pariwisata untuk dapat meningkatka jumlah kunjungan wisatawan ke Labuan Bajo.
Kata Kunci: Motivasi Turis, Labuan Bajo, Covid-19.

ABSTRACT

This study aims to determine the motivation of tourists in deciding to visit Labuan Bajo tourist
attractions during the Covid-19 pandemic. The research method used in this study is descriptive
analysis with a quantitative approach. Data analysis techniques used with factor analysis, by
analyzing pulling factors (pull factor) and push factors (push factor). The study was conducted
on 135 respondents who had visited Labuan Bajo during the Covid-19 pandemic. The results
showed that there were motivating factors for tourists in visiting Labuan Bajo during the Covid-
19 pandemic, namely financial security (destination climate weather, transportation, amenities,
institutions, tourist areas, natural and artificial), relaxation, escape, play, attraction, prestige
& strengthening, leisure time, self-fulfillment, wish fulfillment, and social interaction. The
benefits of this research are expected to be able to provide advice for stakeholders and tourism
business actors to be able to increase the number of tourist visits to Labuan Bajo.
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PENDAHULUAN

Wabah Virus Corona 2019 memberikan
dampak pada sektor ekonomi dan bisnis serta
pariwisata.  Penyebaran  virus tersebut
membuat Indonesia membuat aturan larangan
perjalanan ke luar negeri dan melakukan
pembatasan aktivitas dalam negeri, sehingga

salah satunya berdampak pada aktivitas
pariwisata dalam negeri (Rudiyanto, 2020).
Salah satu destinasi pariwisata di Indonesia
yang terdampak akibat adanya pandemi
Covid-19 adalah Labuan Bajo. Labuan Bajo
direncanakan akan menjadi destinasi destinasi
wisata super premium, sehingga adanya
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rencana tersebut akan memberikan perubahan
dan perilaku wisatawan, pelaku wisata, warga
lokal maupun pemangku kebijakan (Akhrani
dan Azhar, 2021). Tujuannya dibuat Destinasi
Wisata Super Premium yaitu sebagai salah
satu  upaya untuk membatasi jumlah
kunjungan wisatawan dan menetapkan harga
dan menerapkan sistem kuota. Namun walau
nantinya Labuan Bajo menjadi Destinasi
Super Premium para backpacker dan traveler
dengan low budget tetap dapat berkunjung ke
Labuan Bajo (Sholeh & Juniarti, 2021).

Pandemi Covid-19 mengubah pola dan
tingkah laku wisatawan dalam berwisata
sehingga banyak yang dipertimbangkan
khusunya biaya tambahan untuk melakukan
tes PCR atau antigen serta bagaimana keadaan
lokasi objek wisata yang ingin dikunjungi.
Menurut Wiryokusumo, et al., (2021) brand
image suatu objek wisata mampu mendorong
wisatawan untuk melakukan keputusan
berkunjung. Pada masa pandemi perilaku
konsumen mengalami perubahan yaitu
dengan mencari tau informasi terlebih dahulu
(Cholilawati & Suliyanthini, 2021). Hal
tersebut perlu dilakukan agar perubahan
wisata sebelum dan sesudah pandemi dapat
disesuaikan oleh wisatawan, karena pada
masa pandemi terdapat beberapa kebijakan
yang diterapkan oleh pemerintah untuk
berkunjung ke objek wisata. Informasi yang
tersedia mengenai motivasi pariwisata,
khususnya pariwisata minat khusus yang
diminati oleh wisatawan muda. Beberapa
studi fokus pada kepuasan keseluruhan, tetapi
tidak mengidentifikasi dimensi motivasi
tertentu (Sari et al., 2018). Hal tersebut juga
merupakan daya dorong yang dapat membuat
wisatawan terkesan untuk berwisata ke suatu
tempat. Wisatawan merupakan pemain utama
dalam  industri  pariwisata (Putri &
Nurhidayati, 2018).

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Utami & Waulandari (2021) menyatakan
bahwa biaya dan daya Tarik dari objek wisata
menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung.
Pada objek Wisata Labuan Bajo memiliki
daya Tarik yang khas pada keindahan
alamnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah untuk mengetahui motivasi wisatawan
dalam memutuskan untuk berkunjung ke
objek wisata Labuan Bajo selama masa
pandemi Covid-19. Sehingga dapat diketahui
pula perubahan perilaku wisatawan dalam
mempertimbangkan keputusan berwisata.
Selain itu juga untuk mengetahui faktor apa
saja yang paling mendominasi wisatawan
dalam memutuskan untuk bekunjung ke
Labuan Bajo pada masa pandemic Covid-19.

KAJIAN PUSTAKA
Pariwisata

Pariwisata merupakan perjalanan dari
suatu tempat ke tempat lain yang bersifat
sementara, dapat dilakukan oleh individu
maupun kelompok. Suatu kegiatan untuk
mencari kebahagian dengan lingkungan hidup
dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu
(Wijayanto, 2013). Menurut Riesa (2018)
kegiatan berkunjung ke objek wisata dapat
dikatakan sebagai perjalanan wisata apabila
memberikan manfaat bagi wisatawan berupa
kesenangan  (for  pleasure).  Kegiatan
berwisata tidak lagi diartikan sederhana
sebagai pengisi waktu luang (leisure) dan
mencari kesenangan (pleasure), tetapi juga
untuk pengalaman unik dan beragam.

Motivasi Wisatawan

Motivasi adalah kekuatan dalam diri
individu yang mendorong seseorang untuk
bertindak. Motivasi ini tidak dapat diamati
secara langsung, tetapi dapat diartikan sebagai
perilaku, berupa motivasi yang merangsang,
mendorong, atau menghasilkan perilaku

(Deneski et al., 2019). Menurut Ana Maria

Munar & Jens Kr. Steen Jacobsen (2014)

pengelompokkan faktor-faktor yang menjadi

pendorong motivasi wisatawan menjadi dua
kelompok yaitu:

1. Self-centred motivation atau motivasi
intrinsik, yaitu harapan wisatawan secara
personal (personal expectations) yang
membawa kepada motivasi terpusat pada
diri sendiri (self-centred) yang lebih luas.

2. Community related motivation atau
motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang
memiliki fokus pada harapan wisatawan
mengenai dampak yang terjadi dari
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pengalaman. Pada motivasi community
related berupaya untuk menolong orang
lain dan mencegah orang lain dari
penggunaan produk wisata yang buruk,
seperti help other dan prevent people from
using bad products.

Selain itu menurut Anggela et.al.,
(2017), faktor yang memengaruhi motivasi
wisatawan adalah faktor pendorong dan faktor
penarik seperti daya tarik, pengalaman, dan
keindahan dari destinasi wisata, sedangkan
untuk faktor penarik dapat dilihat dari
keamanan, kemudahan dalam mengunjungi
objek tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
analisis data yang digunakan dengan analisis
faktor, dengan menganalisis faktor penarik
(Pull Factor) dan faktor pendorong (Push
Factor). Pada penelitian ini analisis faktor
dilakukan untuk mengetahui indikator
variabel yang dianalisis, menguji validitas
dan realibilitas yang telah valid dengan
metode Bartlet’s test of sphericity dengan
pengukuran MSA, selanjutnya dilakukan
factoring, rotasi faktor dan interpretasi
faktor. Dalam mengolah data penelitian ini
menggunakan SPSS dengan sampel yang
diambil sebanyak 135 responden dengan
metode purposive sampling, dengan objek

penelitian ~ adalah  wisatawan  yang
berkunjung ke Labuan Bajo pada masa
pandemi  Covid-19. Indikator  yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Operasional Variabel
Variabel Dimensi
Escape
Relaxation
Prestige
Social Interaction
Self-Fulfillment
Wish Fulfillment
Financial Security
Leisure time
Cuaca/iklim

Faktor
Pendorong
(Push Factor)

Variabel Dimensi

Transportasi

Faktor Attraction

Penarik Amenities

(Pull Factor) | Aspek kelembagaan
Lingkungan hidup
(alami dan buatan)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun  hasil penelitian yang

dilakukan pada 135 responden yang
merupakan wisatawan yang berkunjung ke
Labuan Bajo pada masa pandemi Covid-19,
maka berikut hasil rekapitulasi karakteristik
dalam penelitian pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Wisatawan

Karakteristik Item Jumlah | (%)
15-24 16 11,85
25 -34 52 38,51
35-44 37 27,41
Usia 45— 54 21 15,56
> 54 9 6,67
Pelajar/ 11 8,15
Mabhasiswa
Karyawan 62 45,93
Swasta
Pekerjaan Pegawgi 35 25,93
Negeri
Wiraswasta 17 12,59
Lain-lain 10 7,40
Rp 2 juta - 21 15,56
. Rp 3.9 juta
Pengl];aslﬂan Rp 4 juta - 42 31,11
pet bufan 5.9 juta
>Rp 6 juta 72 53,33
Pola Teman 78 57,78
Kedatangan Keluarga 36 26,67
Sendiri 21 15,55
Pengaturan Trav'el. ol 67,41
Perjalanan Sendiri 7 5,18
Backpacker 37 27,41

Berdasarkan hasil Tabel 2 di atas
menunjukan bahwa rentang usia yang
terbanyak berkunjung ke Labuan Bajo
dengan usia 25-34 tahun sebanyak 52
wistawan atau 38,51 persen, sedangkan
untuk usia terendah pada 15-24 tahun
sebanyak 16 wisatawan dengan persentase
11,85 persen. Berdasarkan hasil penelitian
pada rentang wusia 25-34 tahun masih
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memiliki energi yang cukup dalam
melakukan perjalanan wisata ke Labuan
Bajo, mengingat objek wisata di Labuan
Bajo membutuhkan tenaga ekstra karena
banyaknya kegiatan tracking sehingga
dibutuhkan juga tenaga yang ekstra dalam
melakukan wisata ini.

Pada kriteria pekerjaan, wisatawan
yang paling banyak berkunjung adalah
berlatar belakang karyawan swasta dengan
jumlah 62 wisatawan (45,93 persen) dan
paling rendah sebagai pelajar/mahasiswa
sebesar 11 wisatawan (8,15 persen).
Wisatawan yang berkunjung paling banyak
adalah yang sudah bekerja mengingat untuk
melakukan perjalanan wisata ke Labuan
Bajo membutuhkan biaya yang lumayan
banyak berkisar antara Rp 2.500.000-Rp
5.000.000 untuk harga paket wisata selama
3D2N di luar tiket pesawat dan hotel,
sehingga untuk dapat berwisata ke Labuan
Bajo maka wisatawan yang sudah memiliki
penghasilan. Pada aspek penghasilan pada
penelitian yang paling tinggi yaitu >Rp
6.000.000 dengan jumlah 72 wisatawan
(53,33 persen) dan paling rendah Rp
2.000.000-Rp  3.999.000 sebanyak 21
wisatawan (15,56 persen). Hal tersebut
dikarenakan untuk melakukan perjalanan
wisata ke Labuan Bajo membutuhkan biaya
yang lumayan besar sekitar antara Rp
2.500.00-Rp  5.000.000 untuk  paket
perjalanan 3D2N dan biaya tersebut di luar
tiket pesawat dan hotel. Pada masa pandemi
wisatawan yang berkunjung juga harus
mempertimbangkan biaya untuk melakukan
tes baik antigen atau PCR sehingga biaya
tersebut akan menambah biaya perjalanan
untuk berwisata ke Labuuan Bajo.

Berdasarkan pola kedatangan
wisatawan didominasi oleh wisatawan yang
dating bersama teman. Hal tersebut
menunjukkan bahwa objek wisata Labuan
Bajo termasuk tempat wisata yang menarik
untuk dikunjungi bersama rekan sejawat,
untuk menghabiskan waktu dan momen
bersama. Karena Labuan Bajo memiliki
pemandangan yang indah, sehingga apabila
momen tersebut diabadikan melalui kamera
dan foto akan menjadi sebuah kenangan.

Kemudian jika foto tersebut diunggah pada
media sosial akan menjadi kenangan dan
jejak digital untuk dikenang kemudian hari.
Seperti pendapat Widiati, et.al., (2021) yang
menyatakan bahwa internet dianggap
mampu menjangkau informasi secara luas,
sehingga konten pada media sosial dapat
dijadikan pemasaran bagi objek wisata
maupun para pengelola jasa wisata dan tour
and travel.

Untuk proses pengaturan kedatangan
wisatawan lebih banyak menggunakan jasa
pihak travel ketika berkunjung ke Labuan
Bajo. Hal tersebut menunjukkan bahwa
usaha jasa travel perlu memberikan
penawaran paket yang menarik agar calon
wisatawatan yang berkunjung dapat memilih
tawaran terbaik, dengan demikian usaha jasa
tour and travel memiliki potensi yang tinggi
untuk dikembangkan.

Setelah melakukan analisis pada
karakteristik wisatawan, maka selanjutnya
dilakukan analisis faktor dengan melakukan
uji KMO dan Bartlett Test.

Tabel 3. Hasil Uji KMO dan Bartlett Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 863

Bartlett's Test of Approx. Chi-

Sphericity Square 4983.293
b 662
Sig. 000

Pada penelitian ini uji KMO dan
Bartlett Test dilakukan untuk menunjukan
adanya korelasi antar faktor secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil Tabel 3 nilai
uji dari KMO sebesar 0,853 yang artinya
bahwa wvariabel yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut.
Langkah selanjutnya adalah melakukan
penyaringan variabel untuk menganalisis
faktor yang memiliki nilai MSA yang kurang
dari 0,5. Berikut adalah tabel hasil MSA4
Anti-Image Correlation. Pada hasil yang
ditunjukkan pada Tabel 4 dapat diketahui
bahwa semua faktor pada tabel tersebut
memiliki nilai MS4 > 0,5 sehingga hasil
pada nilai faktor tersebut dapat dianalisis
lebih lanjut. Setelah nilai MSA memiliki nilai
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> 0,5 maka
communalities.

dapat dilakukan analisis

Tabel 4. Nilai Anti-Image Correlation

) Nilai
No Variabel MSA
1 Perbedaan rutinitas sehari-hari 827
Perbedaan lingkungan suasana dan
lingkungan baru 892
Bersantai dengan suasana baru 890
Relaksasi dari kejenuhan rutinitas sehari-
4 hari 887
Berkunjung untuk meningkatkan status
5 social 831
Destinasi yang dikunjungi memiliki image
6 mewah dan bergengsi 845
Dapat melakukan interaksi sosial dalam
berwisata 825
Berwisata bersama teman-teman 838
Berkunjung untuk mengatahui perilaku
9 masyarakat 625
Berkunjung untuk mengetahui perilaku
10 wisatawan 637
Tempat wisata tersebut merupakan tempat
11 wisata yang sudah lama ingin dikunjungi 713
Memiliki harapan untuk melakukan aktivitas
12 wisata 791
Adanya finansial yang cukup untuk
13 melakukan wisata 815
14 Tersedianya waktu luang 748
15 Adanya musim liburan 739
Perbedaan musim pada daerah asal
16 dengan destinasi yang dikunjungi 837
Cuacal/iklim yang khas pada destinasi yang
17  dikunjungi 740
Transportasi yang mendukung dalam
18 berwisata 869
Biaya yang harus dikeluarkan dalam
19 melakukan perjalanan wisata 804
20 Keindahan tempatwisata 962
21 Perbedaan adatdan budaya 706
22 Kondisi infrastruktur tempat wisata 729
23 Kelengkapan sarana prasarana 702
Adanya lembagal/travel yang mendukung
24 destinasi wisata 873
Ketersediaan fasilitas pendukung seperti
25 rumah sakit, bank, resto atau cafe 718
Adanya kawasan alami yang mendukung
26 wisata 947
Adanya Kawasan buatan yang mendukung
27 wisata 571
Berdasarkan hasil Tabel 5 yang

memiliki peranan terdapat pada dimensi
tertinggi yaitu variabel keindahan tempat
wisata dengan nilai (0,796) dan nilai terrendah
pada dimensi adanya kawasan buatan yang
mendukung wisata (0,514). Berdasarkan nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila
semakin tinggi nilai Communalities maka
semakin besar karakteristik variabel asal.

Tabel 5. Nilai Communalities

No | Variabel | Initial | Extraction
1 Perbedaan rutinitas sehari-hari 1.000 625
Perbedaan lingkungan suasana dan
2 lingkungan baru 1.000 714
3 Bersantai dengan suasana baru 1.000 749
Relaksasi dari kejenuhan rutinitas sehari-
4 hari 1.000 781
Berkunjung untuk meningkatkan status
5 social 1.000 672
Destinasi yang dikunjungi memilikiimage
6 mewah dan bergengsi 1.000 795
Dapat melakukan interaksi sosial dalam
7 berwisata 1.000 716
8 Berwisata bersama teman-teman 1.000 729
Berkunjung untuk mengatahui perilaku
9 masyarakat 1.000 581
Berkunjung untuk mengetahui perilaku
10 wisatawan 1.000 614
Tempat wisata tersebut merupakan tempat
11 wisata yang sudah lama ingin dikunjungi 1.000 739
Memiliki harapan untuk melakukan aktivitas
12 wisata 1.000 714
Adanya finansial yang cukup untuk
13 melakukan wisata 1.000 727
14 Tersedianya waktu luang 1.000 692
15 Adanya musim liburan 1.000 703
Perbedaan musim pada daerah asal
16 dengan destinasi yang dikunjungi 1.000 792
Cuacaliklim yang khas pada destinasi yang
17  dikunjungi 1.000 741
Transportasi yang mendukung dalam
18  berwisata 1.000 743
Biaya yang harus dikeluarkan dalam
19 melakukan perjalanan wisata 1.000 698
20 Keindahan tempatwisata 1.000 796
21 Perbedaan adat dan budaya 1.000 604
22 Kondisi infrastruktur tempat wisata 1.000 691
23 Kelengkapan sarana prasarana 1.000 701
Adanya lembagal/travel yang mendukung
24 destinasi wisata 1.000 795
Ketersediaan fasilitas pendukung seperti
25 rumah sakit, bank, resto atau cafe 1.000 672
Adanya kawasan alami yang mendukung
26 wisata 1.000 793
Adanya Kawasan buatan yang mendukung
27 wisata 1.000 514
Setelah menentukan nilai

Communalities maka langkah selanjutnya
melakukan analisis Total Variance Explained.
Tujuan dilakukannya analisis Total Variance

Explained

untuk  menunjukan  hasil

perhitungan analisis faktor yang digunakan
untuk mengetahui banyaknya faktor yang
terbentuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil

Total Variance

Explained menunjukkan hasil tersebut dapat
diketahui nilai masing-masing indikator dapat
dikelompokan menjadi 7 (tujuh) faktor baru
dengan melihat korelasi pada suatu faktor.
Berikut hasil faktor rotasi yang terbentuk:

1.

2.

Faktor kesatu: Financial security, cuaca

iklim destinasi, transportasi, amenities,
kelembagaan, kawasan wisata yang alami
dan buatan.

Faktor kedua: Relaxation, Escape, Play,

Atraction
3. Faktor ketiga: Prestige dan Strengthening
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Faktor keempat: Leisure time
Faktor kelima: Self Fulfillment
Faktor keenam: Wish Fulfillment
Faktor ketujuh: Social Interaction

Berikut adalah gambar yang merupakan
faktor baru yang terbentuk dalam penelitian
ini sebagai faktor motivasi wisatawan dalam
berkunjung ke Labuan Bajo pada masa
pandemi Covid-19.

Noawe

PV

Escape, Play,
Atraction

Relaxation,

Social
Interaction

Prestige &
Strengthening

Y

Gambar 1. Tujuh Faktor Motivasi
Wisatawan

Merujuk dari tujuh faktor tersebut yang
termasuk faktor yang memengaruhi motivasi
wisatawan dalam berkunjung ke Labuan Bajo
pada masa pandemi Covid-19. Untuk dapat
melihat faktor apa saja yang terbentuk dan
sudah tidak memiliki korelasi kembali antara
satu dengan faktor lainnya, maka dapat dilihat
pada tabel 7 Component Transformation
Matrix.

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 dapat
diketahui bahwa nilai korelasi pada diagonal
utama adalah 0.762, 0.658, 0.645, 0.703,
0.651, 0.664, 0.216. Hal tersebut menunjukan
dari ketujuh faktor tersebut memiliki korelasi
yang tinggi dalam diagonal utama, dengan
demikian faktor motivasi yang terdiri dari
Financial security, Relaxation, Escape, Play,
Atraction, Prestige dan  Strengthening,
Leisure  time,  Self-Fulfillment, Wish
Fulfillment, dan Social Interaction memiliki
peran dan fungsi yang sama pentingnya dalam

meningkatkan motivasi wisatawan untuk
berkunjung ke tempat wisata.

Tabel 7. Component Transformation Matrix
Component { 3 3 4 5 & 1
J62 659 0256 231 087 283 177
A78 -547 656 012 293 - 101 -034
-416 345 471 -234 645 114 181
-437 047 362 703 038 145 059
Q67 -372 -561 436 B51 195 079
054 015 -060 205 028 -644 664

084 251 -039 193 216 -656 - 534
Exiraciion Method. Pnncipal Componeit Analysis.
Rofation Method: Vanmayx with Kalser Normalization.

- oo |on | = | | Pa | =

Menurut Utami dan Farida (2020)
mengungkapkan bahwa faktor utama yang
menjadi motivasi berkunjung ke pulau
bersejarah adalah faktor harga tempat wisata.
Terdapat aspek biaya dan daya tarik wisata
yang menjadi faktor tertinggi sebagai alasan
untuk berkunjung ke tempat wisata (Utami &
Waulandari, 2021).

Kebaruan dalam penelitian ini adalah
menggunakan  aspek  kajian = motivasi
wisatawan pada masa pandemi covid-19,
sehingga hasil yang didapatkan secara
spesifik telah mendeskripsikan perilaku
konsumen dalam  melakukan  wisata
khususnya ke labuan bajo pada masa pandemi
covid-19. Manfaat penelitian ini diharapkan
mampu memberikan saran bagi para
stakeholder dan pelaku usaha pariwisata
untuk dapat meningkatka jumlah kunjungan
wisatawan ke Labuan Bajo.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Hasil analisis faktor yang didapatkan
terdapat tujuh faktor baru yang termasuk
faktor pendorong bagi wisatawan dalam
melakukan perjalanan wisata ke Labuan
Bajo pada masa pandemi Covid-19. Ketujuh
faktor utama motivasi wisatawan yang
berkunjung ke Labuan Bajo pada masa

pandemi  Covid-19 adalah  Financial
Security;  Relaxation,  Escape,  Play,
Attraction; Prestige dan Strengthening;
Leisure  Time;  Self-fulfillment;  Wish

Fulfillment;, dan Social Interaction. Faktor
pendorong wisatawan berkunjung ke objek
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wisata adalah daya tarik wisata kuliner yang
dimiliki masyarakat daerah setempat. Wisata
kuliner merupakan bagian dari aktivitas
berwisata yang diminati para wisatawan.
Karena dalam aktivitas berwisata maka para
wisatawan akan memiliki kecenderungan
untuk memilih makanan khas daerah yang
dikunjunginya. Alasan lain yang menjadi
faktor pendorong wisatawan berkunjung

adalah  aktivitas berbelanja oleh-oleh
makanan khas daerah
Pada hasil penelitian yang telah

dilakukan maka disarankan untuk hal-hal
sebagai berikut: (1) Penyusunan strategi
pemasaran bagi penyedia jasa biro
perjalanan wisata misalnya untuk dapat
memperhatikan pada tujuh faktor utama
yang menjadi alasan dan motivasi
berkunjung para wisatawan ke Labuan Bajo,
(2) Agar pihak pengelola objek wisata dapat
meningkatkan daya tarik objek wisata
dengan memperhatikan faktor pendorong
motivasi berkunjung wisatawan, dan (3)
Menjalin sinergi antara biro perjalanan
wisata dengan pengelola objek wisata dalam
memasarkan paket wisata yang menarik dan
sesuai kebutuhan wisatawan pada masa
pandemi Covid-19.
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